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PERSEMBAHAN

Karya ini penulis persembahkan kepada Ayah dan Ibu penulis tercinta dan kakak-kakak
perempuan dan laki-laki serta adik tersayang.



ABSTRAK

Penafsiran terdahulu tentang QS. Al-Maidah[5] : 33-34 hanya berfokus pada kaitan ayat
ini dengan gat ‘u tarig padahal secara tekstual ayat ini sama mengandung kalimat umum
yang tidak terbatas pada suatu kejahatan tertentu, selanjutnya penafsiran-penafsiran
tentang hukuman yang terdapat dalam ayat selalu dimaknai secara tekstualis tanpa
memperhatikan konteks historis padahal ketika dianalisis secara kebahasaan hukuman-
hukuman tersebut masih mengandung berbagai penafsiran dalam pemaknaan. At-Tabari
mengatakan bahwa ayat ini digunakan untuk orang-orang yang memerangi orang-orang
Islam dan kafir zimmi.

As-Suyuti di dalam kitabnya menyatakan bahwa bahwa ayat ini ditujukan kepada orang-
orang musyrik bukan untuk orang-orang muslim. Asy-Syaukani mengatakan bahwa ayat
ini diturunkan kepada siapa saja yang melakukan kejahatan sesuai dengan isi ayat. Sayyid
Qutb mengatakan bahwa ayat ini ditujukan untuk orang-orang yang melakukan
perlawanan yang berhimpun dalam suatu kelompok untuk melawan kekuasaan pemerintah
muslim dan menakut-nakuti warga negara dar al-Islam. Perbedaan-perbedaan penafsiran
ini menunjukkan bahwa penafsiran terhadap QS. Al-Maidah[5] : 33-34 selalu berkembang
sesuai dengan masa dan belum ada penafsiran yang pasti terhadap QS. Al-Maidah[5] : 33-
34.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research) yang berarti semua
data-data di dalam penelitian ini diambil dari bahan yang berbentuk literatur dalam
berbagai bahasa baik itu berasal dari buku, jurnal ilmiah, majalah, situs online, dan lain-
lain dengan menggunakan pendekatan Ma’na Cum Magza karena pendekatan ini dapat
menghasilkan penafsiran yang komprehensif dengan melibatkan struktur analisa bahasa
serta konteks historis pada saat ayat turun dan melibatkan integrasi interkoneksi mulai
dari metode yang dipakai dalam tafsir klasik, konteks historis baik makro maupun mikro
dan ilmu-ilmu modern lainnya sehingga dapat memberikan makna utuh dan holistik.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa QS. Al-Maidah[5] : 33-34 tidak hanya
terbatas pada gar ‘v tarig akan tetapi melalui pendekatan Ma’na Cum Magza ayat ini
menunjukkan bahwa dari segi signifikansi historis, QS. Al-Ma’idah [5]: 33-34
menunjukkan larangan untuk menyerang dan mengganggu agama Islam dan orang-orang
muslim serta kelompok-kelompok lain yang bekerjasama dengan Islam dan pemberian
hukuman kepada orang-orang yang ingin menyerang Islam serta mengganggu kestabilan
masyarakat dengan hukuman yang ditakuti dan membuat jera yang lain sehingga
mengintimidasi musuh-musuh kecil yang mempunyai niat untuk memberontak supaya
niatnya itu padam dari awal. Hal ini memunculkan pesan objek pada masa sekarang
sebagai larangan melakukan perbuatan pelanggaran yang mengganggu kenyamanan
dalam masyarakat dan anjuran untuk menerapkan hukuman yang sesuai dengan tingkat
pelanggaran yang dilakukan dan efektif untuk mengubah perilaku orang yang melanggar.

Kata Kunci: QS. Al-Maidah[5] : 33-34, Ma’na Cum Magza, Hirabah, Hukuman
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin berdasarkan surat keputusan bersama
Menteri Agama RI Dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI Nomor 158 tahun
1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

Arab Nama Latin Keterangan
| alif tidak tidak
dilambangkan dilambangkan
< ba’ b Be
< ta’ t Te
< sa’ $ es (dengan titik di
atas)
g jim j Je
d ha h ha(dengan titik di
bawah)
z kha kh ka dan ha
2 dal d De
3 zal Z zet (dengan titik
di atas)
%) ra’ r Er
J zai 7. Zet
o sin S Es
B: syin sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di
bawah)
o= dad d de (dengan titik di
bawah)
Lk ta’ t te (dengan titik di
bawah)
L za’ z zet (dengantitik di
bawah)

Vi



¢ ‘ain ¢ koma terbalik di
atas

¢ gain g Ge

- fa’ f Ef

3 Qaf q Qi

< Kaf k Ka

J Lam 1 El

a Mim m Em

8] Nun n En

) Wawu W We

> ha’ H H

. Hamzah ‘ Apostro f

S ya’ Y Ye

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

(piaie Ditulis muta‘aqqidin
Bac Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
— Ditulis Hibah
L Ditulis jizyah

ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya.

Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan keduaitu terpisah, maka ditulis

dengan “h”.

MR POS

Ditulis

al-auliya’ karamah

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah,kasrah, dammabh,

ditulis dengan tanda t.

hdl) 318

Ditulis

zakat al-fitri

D. Vokal Pendek
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Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah a
2", Kasrah i
’ Dammah u
E. Vokal Panjang
fathah + alif Ditulis A
Adala Ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati Ditulis A
(P Ditulis yas‘a
kasrah + ya’ mati Ditulis i
S Ditulis kartm
dammah + wawu mati | Ditulis 0l
Uay A Ditulis furad
F. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati Ditulis ai
aSin Ditulis bainakum
fathah + wawu mati Ditulis au
Js Ditulis gaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Al Ditulis a’antum
Y Ditulis u‘iddat
A S% Al Ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti oleh Huruf Qamariyyah

Ditulis

al-Qur’an

ol
el

Ditulis

al-qiyas

2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan
huruf syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf |

(el)-nya.




L

elanddl

Ditulis

as-sama’

L)HA-:J\

Ditulis

asy-syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

s Al 53

Ditulis

zaw1 al-furad

Al dal

Ditulis

ahl as-sunnah
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BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Penafsiran terdahulu tentang QS. Al-Maidah[5] : 33-34 perlu dikaji
kembali pemaknaannya dalam diskursus penafsiran al-Qur’an. Penafsiran
terdahulu memahami ayat ini secara tekstual terkait dengan hukuman-hukuman
yang dikandung oleh ayat seperti diksi dibunuh, disalib, dipotong tangan dan
kakinya dan diasingkan, pemahaman seperti ini tentu akan menimbulkan
kontroversial yang besar jika dihubungkan dengan aspek kekinian (waktu) dan
kedisinian (tempat), terlebih lagi ada daerah-daerah di Indonesia yang
mendapatkan otonomi khusus salah satunya adalah Aceh yang memiliki hak

untuk menerapkan syariat Islam dalam kebijakan publik.

Penafsiran terdahulu hanya berbeda dalam menentukan objek dari ayat
tersebut seperti At-Tabari mengatakan bahwa ayat ini digunakan untuk orang-
orang kafir Aarbi yang memerangi orang-orang Islam dan kafir zimmi' As-
Suyuti di dalam kitabnya menyatakan bahwa bahwa ayat ini ditujukan kepada

orang-orang musyrik bukan untuk orang-orang muslim.?

Asy-Syaukani
mengatakan bahwa ayat ini diturunkan kepada siapa saja yang melakukan

kejahatan sesuai dengan isi ayat baik mereka dari orang musyrik ataupun orang

! Muhammad ibn Jarir Al-Tabari, Jami’ Al-Bayan Fi Takwili Al-Qur’an-Jilid 10 (Kairo:
Maktabah Ibn Taimiyah, 2003), 234.

2 Abdur Rahman ibn Jalaluddin As-Suyuti, Dur Al-Mansur Fi Tafsiri Al-Mansur-Jilid 5
(Kairo: Maktabah Ibn Taimiyah, 2009), 280.



Islam walaupun asbab nuzulnya berkaitan dengan orang-orang dari ‘‘Urainah
yang datang kepada nabi Muhammad untuk menjadi muallaf namun mereka
mengkhianati orang muslim dengan membunuh orang muslim yang
mendampingi mereka.> Sayyid Qutb mengatakan bahwa ayat ini ditujukan
untuk orang-orang yang melakukan perlawanan yang berhimpun dalam suatu
kelompok untuk melawan kekuasaan pemerintah muslim dan menakut-nakuti

warga negara dar al-Islam.*

Signifikansi dari penelitian ini adalah untuk mengetahui makna
kekinian tentang orang-orang yang memerangi Allah dan Rasulnya serta
membuat kerusakan di muka bumi sehingga berimplikasi kepada penerapan
hukuman yang relevan serta sesuai dengan QS. Al-Maidah[5] : 33-34 bagi
orang-orang tersebut agar tidak mengulanginya sekaligus menjadi bahan
pelajaran yang bisa mencegah orang lain untuk melakukan hal yang sama.
Belum ada penafsiran yang pasti tentang QS. Al-Maidah[5] : 33-34, seperti
yang telah dipaparkan diatas bahwa ulama klasik dan pertengahan mengatakan
bahwa ayat ini dikhususkan kepada kaum musyrik dan ahli kitab sedangkan
ulama tafsir era modern mengatakan bahwa ayat ini bisa berlaku bagi siapa saja
yang menghilangkan nyawa dan harta orang lain dengan peperangan. Walaupun
banyak kitab tafsir yang membahas tentang ayat ini akan tetapi penafsiran-

penafsiran terdahulu selalu mengaitkan QS. Al-Maidah[5] : 33-34 dengan ahli

3 Muhammad ibn ‘Ali ibn Muhammad Al-Syaukani, Fathu Al-Qadir (Beirut: Dar al-
Ma’rifah, 2007) 367.
* Sayyid Qutb, F7 Zilali Al-Qur’an-Jilid 5 (Jeddah: Dar At-Taiyyibah, 2009), 78.



kitab, orang musyrik dan peperangan sedangkan pada masa sekarang hal itu
sudah tidak ada. Oleh karena itu Penafsiran QS. Al-Maidah[5] : 33-34 menarik
untuk diteliti karena belum ada yang mengkaji ayat tersebut secara fleksibel

dan relevan dengan zaman sekarang.

Makna QS. Al-Maidah[5] : 33-34 secara holistik diabaikan oleh
penelitian terdahulu sehingga tidak menghadirkan makna yang komprehensif
tentang maksud dari QS. Al-Maidah[5] : 33-34. Kecenderungan peneliti
terdahulu hanya menyoroti QS. Al-Maidah[5] : 33-34 sebagai kasus kerusakan
lingkungan. Salah satu contohnya antara lain: Pertama, penelitian yang
membahas kerusakan menurut QS. Al-Maidah[5] : 33-34 mengacu pada
kerusakan  ekosistem dengan penebangan pohon tanpa ada izin dari
pemerintah.> Kedua, penafsiran yang mengaju pada kerusakan yang dimaksud
adalah kerusakan yang disebabkan oleh obat-obatan terlarang sehingga
menyebabkan orang lain ikut menggunakannya.® Ketiga, penelitian yang
berfokus dalam komparasi penafsiran QS. Al-Maidah[5] : 33-34 dalam Al-
Misbah, al-Qurthubi dan Ibn Kasir.” Penelitian terdahulu ternyata tidak ada
yang mengkaji QS. Al-Maidah[5] : 33-34 dengan pendekatan Ma’na Cum

Magza sehingga hasil yang komprehensif dan memuaskan tidak didapatkan.

5 Bti Herawati, “Fasad Dalam QS. Al-Maidah Ayat 32-33 Dan 64 Perspektif Moh. E.
Hasim Dalam Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun” (UIN Salatiga, 2022).

® Achmad Achmad, ‘Mutawalli Al-Sya’rawi Dan Metode Penafsirannya: Studi Atas
Surah Al-Maidah Ayat 27-34°, A/ Daulah: Jurnal Hukum Pidana Dan Ketatanegaraan, 2.1 (2013),
120-134.

7 Nisa Aulia Rahmah dan Mi’rajziah Arie Sulistiyoko, “Konsep Hukuman Islam Dalam
Bingkai Hukum Tata Negara (Analisis Komparatif Hukum),” Journal of Islamic and Law Studies
1, no. 1 (2017): 60-77.



Penafsiran yang komprehensif dengan melibatkan struktur analisa bahasa
serta konteks historis pada saat ayat turun dapat memberikan makna utuh dan
holistik. Pembatasan dalam penafsiran QS. Al-Maidah[5] : 33-34 pada satu
aspek tertentu telah mempersempit makna yang seharusnya bisa ditafsirkan
secara luas. Keberadaan Ma’na Cum Magza memberikan harapan baru dalam
menyingkap makna QS. Al-Ma’idah [5] : 33-34 yang implisit maupun eksplisit.
Pendekatan Ma'na Cum Magza dipilih karena mampu mengintegrasikan
penafsiran ayat dengan makna yang kekinian dan kedisinian setelah
memperhatikan konteks ayat secara mikro dan makro disertai analisis
linguistik, Intratekstualitas dan intertekstualitas. Pemaknaan secara obyektif-
progresif tidak boleh meninggalkan integrasi interkoneksi mulai dari metode
yang dipakai dalam tafsir klasik, konteks historis baik makro maupun mikro
dan ilmu-ilmu lainnya. Dengan memerhatikan aspek-aspek tersebut maka
pembaca akan mendapatkan penglihatan yang luas dan penafsiran yang

komprehensif dalam mendalami makna QS. Al-Maidah[5] : 33-34.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya maka
didapatkan beberapa hal yang menjadi rumusan masalah dalam tesis ini,

rumusan masalah itu diungkapkan dalam beberapa pertanyaan seperti berikut:

1. Bagaimana a/-Ma’na at-Tarikhi (makna historis) dari QS. Al-Maidah[5] :

33-34



2. Bagaimana al-Magza at-Tarikhi =~ (signifikansi historis) dari QS. Al-
Maidah[5] : 33-34
3. Bagaimana al-Magza al-Mutaharrik al-Mu‘asir (siginifikansi dinamis

kontemporer) dari QS. Al-Maidah[5] : 33-34.

C. Tyjuan Dan Manfaat Penelitian

Tulisan ini tidak ditulis semata-mata untuk mendapatkan gelas master dari
universitas akan tetapi memiliki tujuan dan manfaat yang ingin dicapai.
Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah diuraikan maka tulisan ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana a/-Ma’na at-Tarikhi , al-Magza at-

Tarikhi dan al-Magza al-Mutaharrik al-Mu’asir dari QS. Al-Maidah[5] : 33-34.

Adapun manfaat yang diharapkan dapat memberikan perspektif baru bagi
pembaca untuk memahami QS. Al-Maidah[5] : 33-34 dengan menggunakan
sudut pandang Ma’na Cum Magza yang lebih relevan dengan keadaan dan
kondisi masyarakat masa sekarang dan masa depan. Selain itu, secara akademik
juga diharapkan bisa memberikan kontribusi dalam pemgembangan tafsir al-
Qur’an pada masa yang akan datang dengan menggunakan teori Ma’na Cum
Magza, kemudian secara mengaplikasian bisa digunakan oleh masyarakat untuk

menyelesaikan masalah-masalah kontroversial yang muncul dan ada kaitannya

dengan QS. Al-Maidah[5] : 33-34.

D. Kajian Pustaka



1. Kajian tentang QS. Al-Maidah[5] : 33-34

Sejauh ini peneliti tidak mendapatkan penilitian spesifik yang
membahas QS. Al-Maidah[5] : 33-34 secara mendalam menggunakan pisau
analisis Ma’na Cum Magza. Penulis hanya menemukan empat macam
tulisan yang berkaitan dengan QS. Al-Maidah[5] : 33-34, pertama, tulisan
yang yang mengaitkan QS. Al-Maidah[5] : 33-34 dengan tindakan korupsi
dan UU nomor 20 tahun 2001 seperti artikel yang ditulis oleh Endang
Jumail yang menjelaskan bahwa perkara korupsi termasuk ke dalam
tindakan hirabah karena berimplikasi pada kerusakan yang luas dan
hukumannya hanya ada empat macam yaitu dibunuh, disalib, dipotong
tangan dan kakinya secara silang atau diasingkan ke negeri lain dan salah
satu cara menghilangkan korupsi dari Indonesia adalah dengan cara
menerapkan sistem juridical-preventif’ dan deterrence effect.® Kedua,
tulisan yang fokus bagaimana menafsirkan QS. Al-Maidah[5] : 33-34
dengan menggunakan metode-metode yang dipakai oleh para mufasir yang
telah ada seperti artikel yang ditulis oleh Achmad yang menjelaskan
bagaimana menafsirkan QS. Al-Maidah[5] : 27-34 menggunakan metode
yang digunakan oleh Mutawalli al-Sya'rawi dalam menafsirkan al-Qur’an
dimulai dengan mengemukakan defenisi memerangi Allah SWT yang

statusnya gaib, menjelaskan asbab nuzul ayat dan menafsirkan satu persatu

8 Endang Jumail, ‘Hirabah Dan Hubungannya Dengan Hukuman Ta’zir Bagi Pelaku
Korupsi Dalam Pidana Islam’, Asy-Syari’ah, 17.2 (2015), 149—-156.



yang terkandung dalam ayat secara tahlili’ Achmad tidak terlalu fokus
membahas ayat 33-34 melainkan lebih fokus pada kasus pembunuhan Qabil

dan Habil.

Penelitian yang ditulis oleh Arie Sulistiyoko, Nisa Aulia Rahmah dan
Mi'rajziah tidak berfokus secara mendalam pada QS. Al-Maidah[5] : 33-34
akan tetapi hanya sebatas mendeskripsikan secara komparatif antara
penafsiran yang ada dalam tafsir al-Misbah, tafsir al-Qurthubi dan tafsir
Ibn Katsir dengan temuan bahwa konsep Airabah hanya berlaku bagi orang
yang dibegal di jalanan sedangkan orang yang dibegal di dalam kota tidak
termasuk ke dalam konsep Airabah karena korban masih bisa mendapatkan
bantuan dan hukuman bagi pelakunya dipahami secara tekstual seperti
yang tertera di dalam ayat yaitu dibunuh, disalib, dipotong tangan dan kaki
atau diusir dari negerinya.'? Terakhir, penelitian yang dilakukan oleh
Makinuddin yang berfokus pada status pelaku Airabah setelah melakukan
taubat apakah hukumannya masih berlaku atau tidak, temuannya adalah
apabila taubat dilakukan sebelum ada penangkapan maka hukuman tidak
berlaku lagi buat si pelaku kecuali menurut a/-Maragi yang menetapkan
batasan taubat yang bisa menggugurkan hukuman adalah sebelum ada
penetapan hukuman dari hakim, walaupun si pelaku sudah dikepung dan

ditangkap terlebih dahulu tetap mempunyai kesempatan untuk bertaubat

® Achmad, “Mutawalli Al-Sya’rawi Dan Metode Penafsirannya: Studi Atas Surah Al-
Maidah Ayat 27-34.”

19 Arie Sulistiyoko, “Konsep Hukuman Islam Dalam Bingkai Hukum Tata Negara
(Analisis Komparatif Hukum).”



dan gugur hukuman yang disebut dalam QS. Al-Maidah[5] : 33-34

atasnya.'!
2. Hukuman untuk pembuat fasad di muka bumi

Penelitian tentang hukuman yang relevan bagi pembuat fasad di muka
bumi belum penulis temukan, akan tetapi penelitian tentang kata fasad dan
perbuatan-perbuatan yang tergolong ke dalam ranah fasad telah banyak
dilakukan seperti penelitian yang dilakukan oleh Febry Arianto berkaitan
dengan krisis lingkungan di Kalimantan Timur dengan memakai surat al-
Rum ayat 40-45 sebagai solusi untuk mengelola lingkungan dengan baik,
hasil dari penelitiannya adalah kerusakan akidah menyebabkan kerusakan
perilaku dan moral, kerusakan alam disebabkan oleh tangan manusia
sendiri, melakukan evaluasi untuk hidup sesuai dengan syariat dan
menjauhi kekufuran sehingga manusia akan menjadi sosok yang mus/ih dan
muslihat.” Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh
Khobirul Amru berkenaan tentang kontekstualisasi fasad perspektif
Muhammad Mutawalli al-Sya'rawi, hasil dari penelitian menyatakan
bahwa Muhamad Mutawalli al-Sya’rawi mengkategorikan konsep fasad ke
dalam 6 macam yaitu definisi, wilayah, tahapan, bentuk-bentuk, penyebab
dan solusi. Kemudian kontekstualisasi fasad dibagi menjadi tiga tahapan,

pertama makro yang meliputi kerusakan yang dilakukan umat terdahulu,

' Makinuddin, “Tobat Bagi Pelaku Tindak Pidana Hirabah Dalam Al-Qur’an (Kajian
Surat Al-Maidah[5]: 33-34),” Al-Jinayah: Jumal Hukum Pidana Islam 5, no. 2 (2019): 311-337.

12 Febry Arianto, “Ekologi Dalam Perspektif Al-Qur’an: Penafsiran QS. Al-Ruum Ayat
40-45 Analisis Ma’na Cum Maghza” (UIN Sunan Kalijaga, 2022).



kedua konteks penghubung yang membuktikan entitas sebelumnya masih
melakukan kerusakan pasca wafatnya Rasulullah Saw dan yang ketiga
makro II yang meliputi konteks modern-kontemporer seperti paham
marxisme, darwinisme, kapitalisme, terorisme, polusi udara, air, dan tanah

dan lain-lain.!?

Penelitian yang dilakukan oleh Zidni Alfani Rizkiyah memakai surat
al-Rum ayat 41 berkenaan tentang fenomena kerusakan di muka bumi
khusus pada kata fasad yang hanya mengacu pada analisis yang ada di
dalam tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab dengan hasil penelitiannya
adalah fasadbisa dibagi menjadi dua macam yaitu Aissiyaitu yang bersifat
fisik dan ma’knawi yaitu yang bersifat non fisik. Adapun solusi untuk
mencegah terjadinya kerusakan adalah dengan kebijakan-kebijakan
pemerintah yang ramah terhadap lingkungan, dogma-dogma agama,
membaca pesan ilahi baik yang verbal maupun non verbal, mempelajari
kisah-kisah umat terdahulu dan menanamkan kecintaan tanah air sebagian
daripada iman.'"* Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Imam
Hamimi, Lilik Rochmad Nurcholisha, Fathurrahman dan Nurul Ngalizah
berkaitan dengan kata fasad hanya berfokus pada pemaknaan kata fasad

yang ada di al-Qur’an dari segi semantik. Hasil dari penelitiannya

13 Khobirul Amru, “Konstekstualisasi Konsep Fasad Dalam Al-Qur’an Perspektif

Muhammad Mutawalli Al-Sya’rawi: Telaah Tafsir Al-Sya’rawi” (UIN Sunan Ampel Surabaya,

2021).

14 Zidni Alfani Rizkiyah, “Menghadapi Fenomena Kerusakan Di Muka Bumi (Kajian

Kata Fasad Dalam QS. Al-Ruum: 41,” Mushaf® Jurnal Ilmu al-Qur’an dan Hadis 3, no. 2 (2023):
218-228.
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mengungkapkan bahwa terdapat 50 kali kata fasad dan derivasinya
disebutkan di dalam al-Qur'an, kemudian secara paradigmatik kata fasad
memiliki kemiripan makna dengan kata “Syarr” yang berarti kejahatan
sedangkan lawan kata dari fasad adalah aslaha. Pada masa pra-Islam fasad
dipahami sebagai sesuatu yang bersifat mengganggu, pada masa Islam kata
tersebut dipahami sebagai kebinasaan, kekacauan dan kehancuran
sedangkan pada masa pasca-Islam kata tersebut dipahami sebagai

kerusakan ekosistem, kerusakan moral, perilaku maksiat dan lain-lain.'3
Ma’na Cum Magza

Ada beberapa penelitian mengenai Ma’na Cum Magza, salah satunya
adalah penelitian yang dilakukan oleh Asep Setiawan berkaitan dengan
telaah terhadap Ma’na Cum Magza sebagai metode dalam penafsiran al-
Qur'an. Dalam penelitiannya Asep Setiawan menyatakan bahwa penemuan
metode Ma’na Cum Magza merupakan sesuatu yang perlu diapresiasi
karena sangat berguna untuk mengembangkan studi Islam dan menjawab
persoalan-persoalan manusia pada masa sekarang dan masa depan yang
terus berubah, akan tetapi disatu sisi ternyata Ma’na Cum Magza
merupakan elaborasi dari metode-metode terdahulu yang sudah ada dan

nampak tidak ada teori baru yang ditawarkan.'® Tulisan selanjutnya adalah

15 Fathurrahman dan Nurul Ngalizah Ahmad Imam Hamimi, Lilis Rochmad Nurcholisha,

“Kata Fasad Dalam Al-Qur’an( Analisis Semantik Al-Qur’an),” Lisanan Arabiya.: Jurnal
Pendidikan Bahasa Arab 6, no. 2 (2022): 33-48.

16 Asep Setiawan, “Hermeneutika Al-Qur’an ‘Mazhab Yogya’ (Telaah Atas Teori Ma’na

Cum Maghza Dalam Penafsiran Al-Qur’an,” Jurnal Studi llmu-Ilmu al-Qur’an dan Hadits 17, no.
1 (2016): 69-96.
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penelitian yang dilakukan oleh Adi Fadilah, ia juga mengakui bahwa
wacana hermeneutika di Indonesia semuanya berkaitan erat dengan
kesarjanaan Fazlur Rahman dan Nasr Hamd Abu Zayd akan tetapi bukan
berarti tidak ada hal baru yang ditawarkan oleh Ma’na Cum Magza seperti
kritikan Asep Setiawan. Pola pikir Fazlur Rahman dan Nasr Hamd Abu
Zayd menempatkan al-Qur’an sebagai produk budaya sedangkan Cum
Magza menuntut peneliti untuk mencari sendiri makna awal teks yang
dipahami oleh pendengar, pembaca dan penerima kemudian dicari
signifikansi yang sesuai dengan masa sekarang. Bahkan dalam tulisannya,
Adi Fadhilah juga mengkritisi Asep Setiawan yang notabenenya pada awal
mengkritik Ma’na Cum Magza dalam hal penolakannya terhadap
penafsiran subjektif, relatif dan tentatif dan penolakannya terhadap
hermeneutika sebagai metode penafsiran karena mengutamakan wahyu
daripada akal padahal apapun metode yang dipakai pasti diolah

menggunakan akal dan logika.!”

Adapun penelitian lainnya yang berkaitan dengan Ma’'na Cum Magza
adalah penelitian terhadap ayat Al-Qur’an dengan memakai pisau analisis
Ma’na Cum Magza untuk objek material yang berbeda-beda, seperti
penelitian yang dilakukan oleh Latifatun Nafisah berkaitan tentang QS. Al-

Maidah[5] : 4-5 sebagai objek materialnya, penemuan dalam penelitian

17 Adi Fadilah, “Ma’na Cum Maghza Sebagai Pendekatan Kontekstual Dalam
Perkembangan Wacana Hermeneutika Al-Qur’an Di Indonesia,” QUHAS: Journal of Qur’an and
Hadits Studies 8, no. 1 (2019): 1-17.
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adalah kata a/-Thayyibat yang terdapat di dalam ayat berarti keamanan
bahan pangan, kelayakan hewan pemburu serta potensi ekonomi antara
penganut agama, kemudian ayat tersebut juga mensinyalir kesetaraan
sosial antara muslim dan non-muslim.'® Kemudian ada juga penelitian yang
dilakukan oleh Ahmad Tsaaqib dengan menggunakan surat al-Furqan ayat
63-75 sebagai objek materialnya, temuan dari penelitiannya adalah konsep
al-‘Ibad al-Rahman yang ada di dalam ayat berarti aspek kewarganegaraan
baik masyarakat sipil maupun masyarakat politik dan kata al-7Thad al-
Rahman juga mengandung makna yang tersirat bagaimana cara beragama
dengan lima hal yang ideal yaitu pluralistik, integratif, kolektif, substansial
dan etika.!” Penelitian yang dilakukan oleh Faisal Haitomi dan Anisa Fitri
terhadap QS.[6]:106 menggunakan pendekatan Ma'na Cum Magza
mendapatkan  hasil bahwa al-Qur’an  jauh-jauh  hari telah
mendemonstrasikan toleransi dalam beragama dan melarang muslim untuk
mencela sesembahan orang non-muslim.?® Sebenarnya masih banyak
banyak lagi penelitian-penelitian lain yang menggunakan pendekatan
Ma’na Cum Magza dengan objek material yang berbeda-beda akan tetapi
sejauh ini penulis belum mendapatkan penelitian tentang QS. Al-Ma’idah

[5]: 33-34 menggunakan metode Ma’'na Cum Magza .

18 Latifatun Nafisah, “Penafsiran Atas Al-Maidah[5]: 4-5 Perspektif Ma’na Cum

Maghza” (UIN Sunan Kalijaga, 2023).

1 Ahmad Tsaaqib, “Penafsiran Atas Al-Furqan[25]: 63-75 Perspektif Ma’na Cum

Maghza” (UIN Sunan Kalijaga, 2023).

20 Faisal Haitomi dan Anisa Fitri, “Pemaknaan Ma’na Cum Maghza Atas QS.[6]:106

Dan Implikasinya Terhadap Toleransi Antar Umat Beragama,” A/-Tadabbur: Jurnal llmu al-
Qur’an dan Tafsir5, no. 2 (2020): 267-280.
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E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research)
yang berarti semua data-data di dalam penelitian ini diambil dari bahan
yang berbentuk literatur dalam berbagai bahasa baik itu berasal dari buku,
jurnal ilmiah, majalah, situs online, dan lain-lain.?! Penelitian ini
merupakan penelitian yang berbentuk kualitatif yaitu proses penelitian
yang dilakukan untuk mendapatkan makna yang mendalam dan
menitikberatkan pada suatu makna daripada generalisasi.??> Setelah semua
data yang diperlukan telah didapatkan kemudian data tersebut diolah,
dianalisis dan disajikan ulang dengan bahasa penulis untuk menghasilkan

tulisan yang relevan dengan objek yang dikaji

2. Sifat penelitian

Penelitian ini bersifat analitis-kritis yang menganalisa secara detail
dan mendalam terhadap suatu objek kajian dan mengeksplorasi semua data
yang didapatkan untuk menghasilkan hasil penelitian yang relevan untuk

masa kekinian. Dan bersifat analitis dengan cara mengolah data yang

2! Nursapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan,” Igro’: Journal of Islamic Education 8,
no. 1 (2015): 78-93.
22 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2010), 15.
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didapatkan dengan teliti melalui pengklasifikasian dan pemaparan objek

yang dikaji dan diinterpretasikan melalui analisis terhadap data.
3. Sumber Data

Data adalah sesuatu yang diketahui dan dianggap. ** data yang terdapat
dalam penelitian ini berasal dari dua macam data yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data utama yang dipakai oleh peneliti
dalam menerapkan pendekatan Ma’'na Cum Magza seperti al-Qur’an, kitab
Lisanul Arab, I'rab al-Qur’an, kitab Jami Al-Bayan fi Takwil al-Qur’an dan
lain lain. Adapun data sekunder adalah sumber yang tidak berhubungan
langsung dengan ayat yang diteliti namun mempunyai sedikit hubungan
dalam pengkajian hal tersebut seperti buku-buku, artikel-artikel ilmiah,
disertasi, tesis yang berkaitan dengan tema yang dikandung oleh ayat yang

dibahas atau berhubungan dengan diskursus ilmu al-Qur’an dan tafsir.
4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan
melakukan observasi, survei dan dokumentasi. Teknik observasi
merupakan teknik yang digunakan untuk mengamati berbagai aspek untuk
menemukan faktor-faktor = penyebab terjadinya sesuatu kemudian

menginterpretasikan dan mengungkapkan hal-hal yang mengaturnya.?*

23 Syafizal Helmi Situmorang, Analisa Data Untuk Riset Dan Bisnis (Medan: USU
press, 2010), 10.

24 Emzir, Metode Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2016), 39.
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Kemudian observasi akan diperdalam lagi dengan melakukan survei
literatur yaitu melakukan penghimpunan data-data yang berbentuk
kepustakaan ke dalam daftar pustaka kemudian dianalisis, dilakukan
pengkajian dan dibahas terkait pengkajian yang berhubungan dengan objek
yang diteliti. Adapun pendokumentasian merupakan proses pencatatan dari
hasil yang ditemukan ke dalam bentuk tulisan, gambar ataupun karya

dalam bentuk lainnya.
5. Teknik Analisis Data

Ada empat elemen yang diimplementasikan dalam penelitian ini untuk
menganalisis data atau disebut juga analisis interaktif, elemen-elemen
tersebut adalah mengumpulkan data, menyederhanakan data, memaparkan
data dan menarik kesimpulan.”> Adapun menurut Mules dan Huberman
tahapan analisis data lebih sederhana lagi yaitu hanya meliputi tiga elemen
yakni pengurangan data, pengekspresian data dan verifikasi atau menarik

kesimpulan.?®

F. Kerangka Teori

Penelitian ini menggunakan pendekatan Teori Ma 'na Cum Magza, Teori

ini dicetuskan oleh Sahiron Syamsuddin yang merupakan seorang tokoh

2> Mohammad Mustari, Pengantar Metode Penelitian (Y ogyakarta: Laksbang Pressindo,
2012) 69.

26 Matthew B. Mules dan Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif® Buku Sumber
Tentang Metode-Metode Baru, Trans. Tjejep Rohendi Rohidi (Jakarta: Ul Press, 2009), 16.
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intelektual bidang al-Qur’an dan tafsir sekaligus juga sebagai gurubesar bidang
al-Qur’an di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Sebelum
membahas Teori Ma’na Cum Magza, perlu diketahui terlebih dahulu bahwa
Sahiron Syamsuddin mengklasifikasikan penafsiran yang ada sekarang ini ke
dalam tiga aliran. Pertama, aliran quasi-obyektifis konservatif, yaitu aliran yang
memiliki pemahaman bahwa al-Qur’an harus dipahami, ditafsirkan dan
diaplikasikan pada masa sekarang sebagaimana al-Qur’an dipahami, ditafsirkan
dan diaplikasikan pada masa awal turunnya al-Qur’an dengan menggunakan
perangkat metodis penafsiran klasik seperti asbab al-nuzul, munasabah,
muhkam dan mutasyabih dll. Metode seperti ini dipakai oleh beberapa
kelompok umat Islam seperti /khwanul Muslimin dan kelompok salafi di negara

Islam.

Kedua, aliran subyektivis, aliran ini menyatakan bahwa semua penafsiran
merupakan subyektivitas penafsir, oleh karena itu semua orang mempunyai hak
untuk menafsirkan al-Qur’an sesuai dengan pemahamannya sendiri dan sesuai
dengan kondisi yang mengelilinginya pada saat itu. Salah satu penafsir yang
menganut aliran kedua ini adalah Muhammad Syahrur. Tingkat subyektifitas
Muhammad Syahrur sangat tinggi bahkan dia tidak merujuk kepada penafsiran
ulama-ulama terdahulu dan hadits-hadits Rasulullah pada saat menafsirkan ayat
al-Qur’an dan memandang bahwa hal tersebut merupakan penafsiran terdahulu

dan tidak bersifat mengikat sebagaimana tercermin dalam karyanya yang
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bernama al-Kitab wa al-Qur'an: Qira’ah Mu‘asiral’’. Ketiga, aliran quasi-
obyektivis progresif, aliran ini bisa dikatakan sebagai penengah antara dua
aliran sebelumnya karena dalam aliran quasi-obyektivis progresif penafsir
berkewajiban menggali makna al-Qur’an dengan alat metodis penafsiran klasik
dan juga wajib memperhatikan konteks sejarah bangsa Arab pada saat
diturunkannya al-Qur’an dan perangkat-perangkat keilmuan lain seperti ilmu
Sastra Arab dan Hermeneutika kemudian menyesuaikannya dengan kebutuhan
masa sekarang. Tokoh yang memakai aliran ini antara lain adalah Fazlur
Rahman, Muhammad al-Thalibi dan Nasr Hamd Abu Zayd. Dan teori Ma’na
Cum Magza termasuk ke dalam aliran yang ketiga walaupun ada sedikit
perbedaan dimana tokoh-tokoh sebelumnya memandang bahwa makna asal
ayat hanya dipandang sebagai pijakan awal dan tidak dianggap lagi sebagai

pesan utama.?®

Ada tiga hal yang dicari ketika peneliti menggunakan pendekatan
Ma’na Cum Magza yaitu: Pertama, al-ma’na at-Tarikhi, makana ini dapat
ditemukan dengan cara menggunakan kitab-kitab yang penulisannya lebih
dekat dengan zaman turunnya al-Qur’an karena tulisan-tulisan tersebut masih
menggunakan bahasa yang sama atau mendekati dengan penggunaan-
penggunaan orang Arab pada masa itu, kemudian membandingkan teks ayat

yang dianalisis dengan ayat-ayat lain yang mengandung kosa kata yang sama

27 Muhammad Syahrur, A/-Kitab Wa Al-Qur’an. Qira’ah Mu‘Asirah (Damaskus: al-Hali,
1990), 39.

28 Sahiron Syamsuddin, Pendekatan Ma’nd-Cum-Maghzi Atas Al-Qur’an : Paradigma,
Prinsip Dan Metode Penafiran, Pidato Pengukuhan Guru Besar Dalam Bidang llmu Tafsir, 7-10.
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atau derivasinya (Intratekstualitas), kemudian membandingkan ayat yang
dianalisis dengan teks-teks lain di luar al-Qur’an yang semasa dengan turunnya
al-Qur’an dan berasal dari bahasa Arab (Intertekstualitas), kemudian
mencocokkan ayat dengan keadaan dan situasi masyarakat Arab khususnya
Mekah dan Madinah pada saat itu utnuk mengetahui penyebab turunnya ayat
sehingga bisa dihubungkan dengna konteks kontemporer nanti (Konteks
Historis Mikro dan Makro). Kedua a/-Magza at- Tarikhi, hal ini bisa didapatkan
secara eksplisit dengan menggunakan pendekatan bahasa, intratektualitas dan
intertekstualitas pada analisis pertama atau terkadang didapatkan secara
implisit dengan memperhatikan konteks historis ayat. Ketiga, a/-Magza al-
mutaharrik al-mu‘asir, hal ini bisa didapatkan dengan cara mengembangkan
makna yang telah didapatkan dari poin kedua dengan menghubungkannya ke

konteks sekarang serga memperhatikan pesan-pesan simbolik dari ayat.?

@G. Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh dan sistematis maka
penelitian ini secara umum dibagi menjadi tiga bagian, yaitu pendahuluan, isi
dan penutup. Kemudian untuk lebih merincikan lagi maka bagian-bagian

tersebut dimuat dalam lima bab sebagai berikut:

2 Syamsuddin, Pendekatan Ma’nd-Cum-Maghzi Atas Al-Qur’an : Paradigma, Prinsip
Dan Metode Penafsiran, Pidato Pengukuhan Guru Besar Dalam Bidang llmu Tafsir, 22-27.
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Bab pertama: berisi tentang pendahuluan. Kemudian dalam bab ini
terdapat beberapa sub bab yaitu terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan

sistematika penulisan.

Bab kedua : pada bab ini, penulis akan memuat penafsiran-penafsiran
terdahulu terkait QS. Al-Maidah[5] : 33-34, penulis akan mengambil beberapa
tafsir sesuai dengan golongan dekade penafsiran, yaitu beberapa penafsiran dari

ulama klasik, abad pertengahan dan modern-sekarang.

Bab ketiga: Bab ini berisi tentang analisa penulis terhadap QS. Al-
Maidah[5] : 33-34 menggunakan pisau analisis Ma’na Cum Magza untuk
mendapatkan makna historis (Mana at-Tarikhi ) dan signifikansi fenomenal
historis (A/-Magza at-Tarikhi ) dari QS. Al-Maidah[5] : 33-34 yang nanti akan

digunakan untuk mendapatkan signifikansi fenomenal dinamis.

Bab keempat: setelah menemukan makna historis (Ma'na at-Tarikhi )
dan signifikansi fenomenal historis (A/-Magza at-Tarikhi ) dari QS. Al-
Maidah[5] : 33-34 pada bab sebelumnya, maka pada bab ini akan disampaikan
sesuatu yang menjadi hasil dari penelitian ini yaitu signifikansi fenomenal

dinamis (A/-Magza al-Mutaharrik) dari QS. Al-Maidah[5] : 33-34

Bab kelima: bab ini merupakan bab terakhir dari tulisan ini dan terdiri
dari dua sub bab yaitu yang pertama adalah kesimpulan dimana penulis akan
menyampaikan secara ringkas hasil dari penelitian ini sekaligus menjawab

rumusan masalah yang telah disampaikan. Yang kedua adalah saran.



BABS

PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah melakukan analisa yang komprehensif terhadap QS. Al-Ma’idah
[5]: 33-34 dengan menggunakan pendekatan metode Ma’na Cum Magza maka
penelitian ini mempunyai kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah yang

telah disebutkan pada bab pertama sebagai berikut:

Makna historis (al-Ma’na at-Tarikhi ) dari QS. Al-Ma’idah [5]: 33-34
setelah melakukan analisis dengan menggunakan pendekatan linguistik,
Intratekstualitas, intertekstualitas dan konteks historis mikro dan makro
menunjukkan bahwa makna yuharibuna yang secara tekstual bermakna
“memerangi’ ternyata memiliki makna dasar sa/b yang berarti “pengganggu’ dan
keberadaan lafal allaha wa rasulahu merupakan ungkapan majaz yang bermakna
menganggu eksistensi Islam karena tidak mungkin mencapai Allah yang gaib dan
juga keberadaan Rasulullah sebagai pedoman hidup orang Islam, kata a/-ardtidak
hanya berarti bumi akan tetapi semua tempat dimana manusia berada, kata fasadan
mempunyai arti “sesuatu yang keluar dari keseimbangan”, kata dia Yuqgattalu
mempunyai arti “menghilangkan ruh dari jasad”, kata yusallabu mempunyai arti
“sebuah hukuman yang berat” artinya tidak terkhusus pada penyaliban di atas kayu
saja, kata fuqatta’amempunyai arti “memisahkan sesuatu dari sesuatu yang lain”,

kata yad tidak hanya dipakai untuk mengungkapkan bagian dari anggota tubuh
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tapi juga bermakna “kepemilikan” dan “kekuatan” dan kata yunfau bermakna

“menanggalkan sesuatu dari sesuatu yang lain serta menjauhkannya”.

Signifikansi historis (al-Magza at-Tarikhi ) dari QS. Al-Ma’idah [5]: 33-
34 adalah: pertama, Melindungi orang-orang Islam dan eksistensi agama Islam
yang menghadapi berbagai serangan dari berbagai pihak pada saat itu. Kedua,
Pemberian hukuman yang berat dikarenakan hukuman-hukuman di seluruh
wilayah pada saat itu serupa bahkan di wilayah-wilayah lain seperti kerajaan
Romawi Timur dan Persia hukuman di kedua kerajaan tersebut lebih kejam dan
berat. hal ini sangat diperlukan untuk menggertak musuh-musuh kecil yang
mempunyai niat untuk memberontak supaya niatnya itu padam dari awal sehingga
tidak menyebabkan berkumpulnya kelompok-kelompok kecil itu menjadi

kelompok yang besar.

Signifikansi dinamis kontemporer (al-Magza al-Mutaharrik al-Mu‘asir
)dari QS. Al-Ma’idah [5]: 33-34 adalah: pertama, larangan melakukan perbuatan
pelanggaran yang mengganggu kenyamanan dalam masyarakat. Pelanggaran-
pelanggaran tersebut dapat dibagi menjadi tujuh kelompok yaitu pelanggaran
terhadap yang berdampak pada keamanan sebuah negara, pelanggaran berkaitan
dengan nyawa, pelanggaran berkaitan dengan tubuh atau disebut juga
penganiayaan, pelanggaran berkenaan dengan harta benda, pelanggaran berkaitan
dengan pemalsuan, pelanggaran berkaitan dengan kesopanan dan pelanggaran
berkaitan dengan penghinaan. Kedua, anjuran untuk menerapkan hukuman yang

sesuai dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan dan efektif untuk mengubah
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perilaku orang yang melanggar. Hukuman-hukuman tersebut antara lain: hukuman
percobaan, hukuman pelayanan masyarakat, hukuman pengawasan elektronik,
hukuman denda uang, hukuman tahanan rumah, hukuman untuk tinggal di suatu
tempat yang tertentu, hukuman larangan memasuki area olahraga, budaya atau
event lainnya, hukuman terapi perlindungan, hukuman melakukan aktivitas

tertentu, hukuman dimiskinkan, hukuman penjara dan hukuman mati.

. Saran

Penafsiran terhadap QS. Al-Ma’idah [5]: 33-34 dengan menggunakan
persepektif Ma’na Cum Magza telah selesai dipaparkan dalam tulisan ini akan
tetapi bukan berarti ayat ini tidak lagi bisa dilakukan penelitian terhadapnya.
Penafsiran terhadap QS. Al-Ma’idah [5]: 33-34 masih bisa diteliti dengan
menggunakan pendekatan-pendekatan lain untuk mendapatkan makna yang
komprehensif yang diinginkan oleh ayat ini karena keadaan masyarakat selalu
dinamis dari segi waktu dan tempat begitu juga dengan penafsiran terhadap makna
ayat-ayat al-Qur’an yang selalu berkembang dan bisa digunakan pada setiap

tempat dan waktu.
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